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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara penyampaian edukasi kesehatan,
dari metode konvensional menuju pendekatan digital yang lebih interaktif. Meskipun akses
terhadap informasi kesehatan semakin luas, masyarakat masih menghadapi tantangan akibat
fragmentasi data—informasi tentang penyakit, pemeriksaan medis, dan panduan pengobatan
tersebar dan sulit diakses secara terpadu. Hal ini berdampak pada rendahnya literasi kesehatan
dan pengambilan keputusan medis yang kurang tepat. Integrasi informasi Kesehatan penting
untuk membangun pemahaman yang menyeluruh dan meningkatkan pengambilan keputusan
kesehatan secara mandiri serta membantu masyarakat lebih mandiri dalam memahami kondisi
kesehatannya, mendorong pencegahan dini, serta mendukung transformasi digital di sektor
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi
“MyP3K” (Penyakit, Pemeriksaan, dan PengobatanKu), sebuah aplikasi mobile berbasis
android yang mengintegrasikan informasi penyakit, rekomendasi pemeriksaan medis, dan
panduan pengobatan dalam satu platform edukatif yang mudah dipahami masyarakat awam..
Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu pengumpulan informasi Kesehatan, Perancangan
Sistem dan Desain Aplikasi, Implementasi, Pengembangan, pengujian dan evaluasi Aplikasi,
serta penerapan ke Masyarakat dan evaluasi edukasi Penelitian sudah berhasil membuat
aplikasi MyP3K " (Penyakit, Pemeriksaan, dan PengobatanKu). Aplikasi MyP3K dapat menjadi
platform edukatif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dan berdampak pada
pengambilan keputusan medis yang tepat.

Kata kunci : Aplikasi berbasis android, penyakit, pemeriksaan medis, panduan pengobatan

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi digital
di bidang kesehatan yang berdampak pada perkembangan cara penyampaian informasi, promosi,
dan edukasi kesehatan [1] . Pendidikan kesehatan yang dahulu berfokus pada metode
konvensional seperti seminar, brosur, dan ceramah, kini telah berkembang dan beralih ke
platform digital [2]. Aplikasi kesehatan, platform pembelajaran daring, dan media sosial kini
menjadi sarana populer untuk menyampaikan informasi serta edukasi kesehatan secara lebih
interaktif dan fleksibel. Kehadiran aplikasi kesehatan berbasis mobile juga memungkinkan
penyampaian informasi yang akurat, cepat, dan mudah diakses oleh masyarakat [3]
Pemanfaatan media visual, audio interaktif, dan sistem navigasi yang mudah dipahami
menjadikan edukasi kesehatan tidak hanya informatif, tetapi juga lebih menarik dan partisipatif.
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Transformasi ini turut membuka peluang untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas,
efisien, serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu dan pada akhirnya mendorong
keterlibatan masyarakat dalam menjaga kesehatan secara mandiri dan preventif [4].

Transformasi digital memang telah meningkatkan akses terhadap edukasi kesehatan, namun
juga memunculkan tantangan serius berupa fragmentasi informasi yang berpotensi
menimbulkan misinformasi medis. Data tentang penyakit, pemeriksaan, dan panduan
pengobatan yang tersebar di berbagai platform atau sulit diakses sering kali membuat
masyarakat kebingungan dalam menentukan langkah yang tepat saat menghadapi gejala tertentu.
Akibatnya, muncul misinformasi yang dapat mengakibatkan kesalahan persepsi, keterlambatan
pengobatan, penggunaan obat yang tidak sesuai, peningkatan beban kesehatan masyarakat,
bahkan tingginya angka rawat inap dan kematian [5]. Keandalan dan kebenaran informasi yang
diterima masyarakat juga menjadi permasalahan tersendiri. Meluasnya akses internet dan media
sosial membuat masyarakat terpapar berbagai konten kesehatan yang sering kali tidak
terverifikasi. Hal ini meningkatkan risiko penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan,
yang dapat memengaruhi pemahaman dan keputusan kesehatan masyarakat [6].

Beberapa aplikasi berbasis android terkait penyakit, pemeriksaan dan pengobatan yang
sudah dikembangkan antara lain Aplikasi Diagnosis dan Pemetaan 10 Penyakit Berbasis
Android Pada Teaching factory Nutrition Care Center [7], Aplikasi Diagnosa Penyakit Mata [8],
Aplikasi Diagnosa Penyakit Jantung [9] , Aplikasi Mobile Pengenalan Tanaman Obat Herbal [10],

Aplikasi Kamus Simplisia Dan Resep Obat Tradisional (Sidota) [11] . Aplikasi yang sudah dibuat
masih terfragmentasi yang dapat berdampak pada rendahnya literasi kesehatan dan pengambilan
keputusan medis yang kurang tepat sehingga dibutuhkan suatu integrasi informasi kesehatan
untuk membangun pemahaman yang menyeluruh dan meningkatkan pengambilan keputusan
kesehatan secara mandiri serta membantu masyarakat lebih mandiri dalam memahami kondisi
kesehatannya, mendorong pencegahan dini, serta mendukung transformasi digital di sektor
kesehatan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
Aplikasi "MyP3K" (Penyakit, Pemeriksaan, dan PengobatanKu), sebuah aplikasi yang
mengintegrasikan Database Penyakit, Pemeriksaan Medis, dan Panduan Pengobatan.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pengumpulan Data Informasi Kesehatan

Data terkait informasi penyakit, pemeriksaan dan pengobatan didapatakan dari
wawancara dengan narasumber (Dokter, Ahli Teknologi Laboratorium Medis dan
Apoteker), buku panduan kesehatan seperti buku tata laksana berbagai penyakit, dari
website-website terpercaya seperti Kemeterian Kesehatan Republik Indonesia
(KEMENKES RI), World Health Organization (WHO), Centers for Disease Control and
Prevention (CDC), The National Center for Biotechnology Information (NCBI) dan
website-website berbagai rumah sakit.

2.2 Perancangan dan Pengembangan Aplikasi MyP3K

Pengembangan aplikasi MyP3K berbasis Android menggunakan MIT App Inventor
dimulai dengan masuk ke platform melalui situs web resminya (http://ai2.appinventor.mit.edu/).
MIT App Inventor adalah sebuah platform perangkat lunak yang dirancang untuk memfasilitasi
pengembangan aplikasi mobile, memungkinkan pengguna dengan sedikit atau tanpa pengalaman
pemrograman untuk membuat aplikasi Android yang interaktif dan fungsional. Platform ini dibuat
oleh tim peneliti dari Massachusetts Institute of Technology (MIT) [12] . MIT App Inventor
menerapkan pendekatan pemrograman berbasis blok, di mana pengguna dapat membangun
logika aplikasi dengan menyusun blok-blok yang merepresentasikan berbagai fungsi dan
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komponen. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah proses pemrograman, tetapi juga
membuatnya lebih menarik, khususnya bagi pemula. Antarmuka yang intuitif dan ramah
pengguna pada MIT App Inventor menyediakan sarana yang kuat untuk mengembangkan
berbagai jenis aplikasi, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks [13]. Pengembangan
aplikasi melibatkan pengerjaan dua layar utama: layar Desainer, yang membentuk tampilan
depan aplikasi dengan mengatur objek layar, dan layar Blok yang menangani logika
pemrograman backend yang menggerakkan aplikasi. Screen Designer memuat fitur Desainer
dari MIT App Inventor untuk menyusun elemen visual aplikasi. Bagian ini menyediakan
berbagai komponen desain yang dapat digunakan, seperti Label, Gambar, Tombol, dan
ListView. Komponen Gambar digunakan untuk menampilkan logo aplikasi, yang dipilih dari
berkas media. Pada gambar, properti yang relevan dapat disesuaikan agar desain terlihat bersih
dan responsif. Bagian Editor Blok memiliki komponen-komponen seperti Kontrol, Logika,
Matematika, Teks, dan lainnya. Komponen-komponen ini digunakan untuk membuat dan
mengatur fungsionalitas aplikasi [14].

Rancangan aplikasi MyP3K dibagi menjadi dua bagian yaitu layar utama atau Splash
Screen dan layar kontrol. Splash Screen merupakan layar yang muncul saat aplikasi pertama
kali dijalankan, pada layar ini terdapat tombol untuk pindah ke bagian layar kontrol (bagian
menu) seperti yang terlihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram alir dan dan blok logika splash screen aplikasi MyP3K

pada awalnya, pengguna membuka aplikasi MyP3K dan tampilan layar utama ditampilkan. Di
layar utama, terdapat beberapa pilihan yang tersedia, salah satunya adalah tombol "start" yang
digunakan untuk mengakses layar menu. Jika pengguna memilih tombol " start ", program akan
langsung beralih ke layar menu yang menampilkan berbagai pilihan kategori. Diagram alir dan
dan blok logika layar menu pada aplikasi MyP3K dapat dilihat pada Gambar 2. di layar menu,
terdapat 4 pilihan yang tersedia, yaitu tombol "PENYAKIT" yang digunakan untuk mengakses
layar daftar penyakit, tombol "PEMERIKSAAN" yang digunakan untuk mengakses layar daftar
pemeriksaan kesehatan, tombol "PENGOBATAN" yang digunakan untuk mengakses layar
daftar obat-obat, dan tombol "INFO SEHAT" yang digunakan untuk mengakses layar berbagai
informasi kesehatan lainnya.

91



92
JURTI, Vol.10 No.1, Maret 2026, ISSN: 2579-8790

%" mll:ll;enwk Projects +  Connect *  Build *  Settings v Help v MyProjects ~ ViewTrash ~ Guide  Reportanissue  English +  mohamadsyafaat92@gmail.com *
_ Menu ~ lAdd Screen ... l Remove Screen l Project Properllesl Publish to Gallery Toggle Console | Designer | Blocks |
Blocks Viewer
B Built-in e
Dcontrol
Eiogic
Evath
Wrext
[} Lists
M pictionaries when _Click
Hcolors do [ open another screen  screenName
Evariables
M procedures when _Click
& [ menu do [ open another screen screenName:
[AlLaben A
do | open another screen screenName when .Click

HorizontalArrangemen
do | open another screen screenName kosaka

8 [FHorizontalArrangemen
when ENCIIRS Click
[T verticalscrollarrang
do [ openanother screen screenName | (EEESHED

B Button7

ai=

[ erticalarrangemen.,,
{ G »

W oo

Rename  Delete B AN
MNo Qo
Media ~ >

Show Warnings

[l asma pna
Privacy Policy and Terms of Use mit.edu

Gambar 2. Diagram alir dan dan blok logika layar menu aplikasi MyP3K

Diagram alir dan dan blok logika layar daftar penyakit pada aplikasi MyP3K tersaji pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram alir dan dan blok logika layar daftar penyakit aplikasi MyP3K

di layar daftar penyakit, terdapat berbagai pilihan yang tersedia, yaitu tombol berbagai nama
penyakit, jika salah satu tombol nama penyakit ditekan maka akan menuju ke layar penjelasan
terkait penyakit tersebut dalam bentuk gambar. Diagram alir dan dan blok logika layar daftar
penyakit pada aplikasi MyP3K dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram alir dan dan blok logika layar penjelasan penyakit aplikasi MyP3K

Hal yang sama juga untuk layar daftar pemeriksaan kesehatan, layar daftar obat-obat, dan
layar berbagai informasi kesehatan lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi MyP3K yang dirancang adalah sebagai
berikut:

3.1 Splash Screen

Splash Screen merupakan antarmuka pertama yang muncul saat aplikasi MyP3K
diluncurkan. Halaman ini merupakan halaman tunggu untuk masuk ke halaman utama. Halaman
layar pembuka pada aplikasi MyP3K menampilkan informasi " MyP3K ", yaitu Penyakit,
Pemeriksaan dan Pengobatan seperti yang terlihat pada Gambar 5 di bawah ini.

MyP3K

Penyakit-Pemeriksaan-Pengobatan
ku

] ® 4

Gambar 3. Splash Screen aplikasi MyP3K
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Di bagian bawah splash screen terdapat tombol start yang akan membawa pengguna ke halaman
menu utama. Splash Screen memiliki fungsi penting dalam User Interface (Ul) dan pengalaman
pengguna atau User experience (UX) karena menjadi tampilan awal yang membentuk kesan
pertama pengguna terhadap aplikasi. Ul merupakan hal yang berhubungan dengan tampilan
aplikasi dan kemudahan penggunanya, sedangkan UX berkaitan dengan pengalaman interaksi

antara pengguna dan aplikasi [15].

3.2 Menu Utama
Menu utama pada aplikasi MyP3K terdiri dari penyakit, pemeriksaan dan pengobatan dan info
sehat seperti yang terlihat pada Gambar 5 berikut.

Gambar 5. Menu Utama applikasi MyP3K

Desain menu utama aplikasi MyP3K difokuskan pada kemudahan dan kejelasan navigasi agar
pengguna dapat mengakses informasi kesehatan secara efisien. Empat kategori utama pada menu
MyP3K—Penyakit, Pemeriksaan, Pengobatan, dan Info Sehat—menggambarkan alur informasi
yang terstruktur berdasarkan prinsip Continuity of Care yang menekankan kesinambungan informasi
kesehatan dari deteksi hingga pencegahan. Susunan menu ini juga berkontribusi terhadap penguatan
literasi kesehatan digital pengguna.

3.3 Halaman Daftar dan Penjelasan Penyakit, Pemeriksaan, Pengobatan dan Info Kesehatan
Lanjutan menu utama pada aplikasi MyP3K akan mengantarkan pada halaman daftar-daftar

sesuai menu yang dipilih. Menu "PENYAKIT" akan menuju halaman daftar penyakit, menu
"PEMERIKSAAN" menuju halaman daftar pemeriksaan kesehatan, menu "PENGOBATAN"
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menuju halaman daftar obat-obat, dan menu "INFO SEHAT" menuju halaman berbagai
informasi kesehatan lainnya, namun pada yang akan ditampilkan pada pembahasan ini yaitu
menu PENYAKIT yang menampilkan halaman daftar penyakit seperti pada Gambar 6 , ketika

salah satu penyakit dipilih, aplikasi akan menampilkan halaman detail seperti yang terlihat pada
Gambar 7.

Daftar Penyakit

Anemia

Apendisitis (Radang Usus
Buntu)

Askariasis
Asma

Batuk Rejan
Batu Empedu
Beriberi
Campak
Chikungunya

Dengue (Demam Berdarah
Dengue)

Diabetes Mellitus
Ebola

] @ <4

Gambar 6. Layar daftar penyakit aplikasi MyP3K

DESKRIPSI :

Asma adalah penyakit kronis pada saluran
napas yang ditandai oleh peradangan dan
penyempitan saluran napas. Pada penderita
asma, saluran napas menjadi sensitif terhadap
berbagai rangsangan seperti alergen, udara
dingin, polusi udara, atau aktivitas fisik. Sesak
Napas, Mengi, Batuk, Nyeri Dada, Kesulitan
Berbicara.

PEMERIKSAAN :

Tes Fungsi Paru, Tes Alergi (skin prick test)

PENGOBATAN :

Inhaler short-acting beta2-agonist, Kortikosteroid
oral atau infus, Obat antikolinergik

L] @® <

Gambar 7. Layar penjelasan penyakit aplikasi MyP3K
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Bagian Daftar Penyakit pada aplikasi MyP3K (Gambar 6) menampilkan daftar berbagai
penyakit umum yang disusun secara alfabetis untuk memudahkan pencarian oleh pengguna.
Pengguna juga dapat mengakses informasi terkait deskripsi penyakit, pemeriksaan yang
direkomendasikan, serta langkah pengobatan yang sesuai. Integrasi informasi tersebut
mencerminkan konsep self-health management, di mana pengguna dapat memperoleh
pemahaman dasar mengenai kondisi kesehatan tanpa harus segera berkonsultasi ke fasilitas
medis

4. KESIMPULAN

Aplikasi MyP3K berhasil dirancang dan dikembangkan yang memuat integrasi database
penyakit, pemeriksaan, pengobatan dan info kesehatan lainnya. Aplikasi ini mampu
memberikan kemudahan akses informasi yang akurat dan relevan bagi masyarakat, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan serta pemahaman dalam pengelolaan kesehatan mandiri.

5. SARAN

Pengembangan aplikasi MyP3K terus ditingkatkan dengan memperluas cakupan database
penyakit, pemeriksaan, dan pengobatan sesuai perkembangan ilmu kedokteran. Selain itu,
diperlukan uji coba lebih lanjut pada kelompok masyarakat yang lebih luas untuk menilai
efektivitas aplikasi dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan. Integrasi dengan
layanan kesehatan resmi serta peningkatan fitur interaktif, seperti konsultasi daring atau pengingat
pemeriksaan dan pengobatan, juga disarankan untuk meningkatkan manfaat aplikasi bagi

pengguna.
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